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ABSTRACT

This research aims to evaluated the religions teachers performance at Aliya Madrasa 

after attending training functional programs which managed by Balai Diklat 

Keagamaan on province of West Nusa Tenggara. This research important to do to 

seeing the change of religion teacher performance on Aliya Madrasa whether increase 

or decrease after attending training functional program. By using analysis of context, 

LQSXW�� SURFHVV�� SURGXFW� �&,33�� WKLV� VWXG\� KDG� �� ¿QGLQJV�� WKHUH� DUH�� ���� ,Q� SHGDJRJLF�

competency, personality, social and professional, the performances of religion teachers 

in Aliya Madrasa after attending training functional programs were include into fairly 

category. However in competition achivement the religion teacher is under expectation. 

(2) Performance of the religion teacher in Aliya Madrasa after attending  training 

functional programs give positive impact on students achievement. 3) The facilities of 

school like management, regulation and commitment of principal of Aliya Madrasa give 

positive impact to teacher performance, whereas support facilities in Aliya Madrasa is 

not support the increasing of religion teacher performance. (4) The Religion teachers 

performance after participated training functional programs gave positive impact to 

other teachers.

.H\ZRUGV: Performance, The Religion Teachers, Post Training

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja guru agama Madrasah Aliyah 

di Propinsi Nusa Tenggara Barat pasca mengikuti diklat fungsional yang pernah 

dilaksanakan oleh Balai Diklat Keagamaan Denpasar. Penelitian ini penting dilakukan 

untuk melihat perubahan kinerja guru pendidikan agama Islam, baik peningkatan 

atau penurunan kinerja setelah mengikuti diklat. Dengan menggunakan analisis 

konteks, input, proses, produk (CIPP) penelitian ini menemukan 4 temuan, yaitu: (1) 

Kinerja guru agama Madrasah Aliyah pasca mengikuti diklat fungsional dilihat dari 

kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial, profesional termasuk dalam kategori cukup. 

Namun dalam hal prestasi, guru agama Madrasah Aliyah kurang memiliki prestasi 

yang menonjol.  (2) Kinerja guru agama Madrasah Aliyah setelah mengikuti diklat 

fungsional berdampak baik terhadap prestasi belajar siswa. (3) Iklim akademis sekolah 

berupa sarana pendukung, manajemen, program dan regulasi serta komitmen kepala 

madrasah berdampak baik pada kinerja guru agama pasca diklat sedangkan fasilitas 

yang tersedia di madarasah tidak ikut mendukung dalam peningkatan kinerja guru 

agama. (4) Kinerja guru agama setelah mengikuti diklat berdampak positif terhadap 

kinerja guru yang lain.

Kata kunci: Kinerja, Guru Agama, Pasca Diklat
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PENDAHULUAN 

Saat ini menjadi profesional dan berkinerja 

baik menjadi tuntutan semua guru termasuk di 

dalamnya adalah guru yang berada di bawah 

naungan Kementerian Agama. Hal ini sejalan 

dengan tingkat kesejahteraan guru yang semakin 

EDLN��\DLWX�WXQMDQJDQ�VHUWL¿NDVL�\DQJ�EHVDU��

8QWXN�LWX��GDODP�PHQLQJNDWNDQ�NLQHUMD�JXUX�

guru di bawah naungan Kementerian Agama 

Republik Indonesia telah dilakukan berbagai 

upaya untuk meningkatkan kualitas sumberdaya 

manusia dan kompetensi guru-guru madrasah. 

8SD\D� WHUVHEXW� GLODNXNDQ� ROHK� .HPHQWHULDQ�

Agama mengingat kinerja guru madrasah yang 

dinilai masih jauh dari ideal. Hal tersebut diper-

kuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Balai 

Litbang Agama Semarang yang menyebutkan 

SHPEHULDQ� WXQMDQJDQ� VHUWL¿NDVL� JXUX� WHUQ\DWD�

masih belum mampu meningkatkan kinerja guru 

�:LERZR���������

Salah satu upaya Kementerian Agama dalam 

meningkatkan sumberdaya manusia, kinerja 

dan profesionalitas guru madrasah adalah 

dengan mengirimkan guru-guru pada diklat-

diklat fungsional yang dilakukan baik di Balai 

Diklat Keagamaan maupun Pusdiklat Teknis 

Keagamaan. Kebutuhan pendidikan dan pelatihan 

yang berkualitas secara ideal  memerlukan 

suatu sistem yang dinamis. Sistem diklat yang 

dinamis senantiasa membutuhkan data dan 

informasi akurat yang menggambarkan secara 

nyata dan objektif untuk dijadikan acuan dalam 

peningkatan mutu lulusan diklat, yaitu guru 

yang memiliki kompetensi dalam pengelolaan 

pembelajaran, pengembangan potensi, dan 

penguasaan akademik.

Suatu sistem jaminan dan pengendalian 

mutu penyelenggaraan diklat diperoleh dalam 

rangka mewujudkan pembelajaran yang 

berdampak positif  bagi peningkatan kompetensi 

guru. Oleh karena itu, maka perlu dilakukan 

pemantauan dan evaluasi dampak hasil diklat 

WHUVHEXW��(YDOXDVL�WHUKDGDS�JXUX�WHUVHEXW�GLXNXU�

melalui guru sejawat, siswa, kepala madrasah, 

maupun masyarakat secara sistematis dan 

berkesinambungan.

Pemberian diklat fungsional kepada guru- 

guru Madrasah Aliyah diharapkan mampu 

memberikan perubahan kinerja guru menjadi 

lebih baik. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

dimunculkan pertanyaan-pertanyaan penelitian 

yang terkait dengan kinerja guru pasca diklat. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut, meliputi: 

bagaimanakah kinerja guru agama MA pasca 

mengikuti diklat fungsional di Balai Diklat; 

bagaimanakah dampak positif kinerja guru 

agama MA setelah mengikuti diklat fungsional 

terhadap prestasi belajar siswa; bagaimanakah 

iklim akademis sekolah yang mempengaruhi 

peningkatan kinerja guru agama MA setelah 

mengikuti diklat fungsional; serta bagaimanakah 

dampak positif kinerja guru agama MA setelah 

mengikuti diklat fungsional terhadap kinerja 

guru yang lain?

Berdasarkan rumusan masalah tersebut 

di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kinerja guru agama MA 

pasca mengikuti diklat fungisonal di balai 

diklat keagamaan, mendeskripsikan iklim 

akademis sekolah yang mempengaruhi kinerja 

guru agama MA setelah mengikuti diklat 

fungsional, mendeskripsikan dampak positif 

kinerja guru agama MA setelah mengikuti diklat 

fungsional terhadap prestasi belajar siswa, dan 

mendeskripsikan dampak positif kinerja guru 

agama MA setelah mengikuti diklat fungsional 

terhadap kinerja guru yang lain.

Manfaat dari penelitian ini secara teoretis 

dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

tentang kondisi implementasi hasil kediklatan 

guru dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa 

di madrasah. Secara praktis, hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran 

bagi lembaga maupun penyelenggaraan kedik-

latan untuk menentukan kebijakan yang jelas 

agar tepat dalam memilih, mengembangkan, 

dan membina guru agar berkualitas unggul dan 

berprestasi tinggi.
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KERANGKA TEORI

Terkait dengan kinerja, beberapa literatur 

membahas bahwa pengertian kinerja adalah 

gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan, program, 

kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang 

GDODP�SHUXPXVDQ�SHUHQFDQDDQ�VWUDWHJLV��5DVXO��

GNN����������)DWDK������������PHQJDUWLNDQ�NLQHUMD�

sebagai ungkapan kemampuan yang didasari 

oleh pengetahuan, sikap dan keterampilan, serta 

motivasi dalam menghasilkan sesuatu. Sedangkan 

=DPURQL� �������PHQDPEDKNDQ� EDKZD� � NLQHUMD�

berkaitan dengan peningkatan kualitas kerja 

yang menyentuh tiga aspek, yaitu; kemampuan, 

semangat, dan dedikasi.

Beberapa referensi yang lain menambahkan 

pengertian tentang kinerja secara berbeda, seperti 

kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil 

DWDV� SHODNVDQDDQ� WXJDV� WHUWHQWX� �6LPDQMXQWDN��

����������0HQXUXW�6WRQHU���������NLQHUMD�DGDODK�

prestasi yang dapat ditunjukkan oleh pegawai. 

Ia merupakan hasil yang dapat dicapai dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya berdasarkan kecakapan, pengalaman, 

dan kesungguhan serta waktu yang tersedia.

Dengan dasar konsep kinerja tersebut, 

dirumuskan konsep kinerja guru agama Madrasah 

$OL\DK��0$��\DLWX�WLQJNDW�SHQFDSDLDQ�KDVLO�NHUMD�

guru agama Madrasah Aliyah dalam rangka 

mewujudkan tujuan madrasah. Dari beberapa 

rumusan yang telah disusun oleh para ahli, dapat 

dipahami bahwa kinerja merupakan prestasi 

atau pencapaian hasil kerja yang dicapai guru 

madrasah sebagai pegawai berdasarkan standard 

dan ukuran penilaian yang telah ditetapkan. 

Standard dan alat ukur tersebut merupakan 

indikator untuk menentukan apakah seorang 

memiliki kinerja tinggi atau rendah. 

Cascio dalam buku Applied Management 

Personal ������� PHQ\HEXWNDQ� VHVHRUDQJ� \DQJ�

tidak berkinerja baik disebabkan oleh hal-hal 

seperti tidak memiliki kemampuan yang memadai 

untuk melaksanakan tugasnya atau tidak memiliki 

pengetahuan mengenai bagaimana dan kapan 

harus menunjukkan kinerja yang dipersyaratkan, 

tidak memiliki motivasi, terhambat oleh 

RUJDQLVDVL�� SLPSLQDQ� DWDX� OLQJNXQJDQ� �&DVFLR��

������� 'KDUPD� ������� ���� PHQJDWDNDQ� NLQHUMD�

akan dianggap memenuhi standard apabila 

permintaan akan informasi ditangani dengan 

segera dan sangat membantu dalam semangat 

“can do/will do’’ dan disampaikan dalam bentuk 

yang dikehendaki oleh pemakai informasi. 

Kinerja individu guru adalah bagaimana 

seorang guru mampu melaksanakan pekerjaannya 

DWDX�XQMXN�NHUMDQ\D��6HGDUPD\DQWL����������������

Dalam berkinerja, fungsi-fungsi interaksi antara 

kemampuan, motivasi, dan kesempatan saling 

berkaitan. Artinya, kinerja merupakan fungsi dari 

NHPDPSXDQ��PRWLYDVL��GDQ�NHVHPSDWDQ��5RELQV��

������� ,QWHUDNVL� DQWDUD� NHPDPSXDQ�� PRWLYDVL�

dan kesempatan dapat dilihat pada Bagan 1 di 

bawah ini.

%DJDQ���Interaksi Antara Kemampuan, Motivasi 

GDQ�.HVHPSDWDQ�*XUX�

6HEDJDL� LQGHQWL¿NDVL� DZDO�� EHUEDJDL� KDO�

melingkupi pengimplementasian hasil kediklatan 

guru di antaranya adalah kualitas sumber daya 

manusia,  kondisi sosial ekonomi,  fasilitas, sosio-

kultural, dan struktural. Sumber daya manusia 

yang dapat mengimplementasikan hasil diklat 

KDUXVODK� PHPLOLNL� NXDOL¿NDVL� VHSHUWL� PRWLYDVL�

tinggi, kompetensi dalam bidangnya, dan 

kreativitas yang tinggi. Fasilitas yang tersedia 

di madrasah memberikan peluang bagi guru 

untuk memilih secara tepat cara apa yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dapat berlangsung 

menyenangkan dan menarik. 

Secara sosiokultural, pengimplementasian 

hasil diklat dapat menjadi penghambat kinerja 

guru Madrasah Aliyah. Ada sebagian guru yang 
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menganggap meskipun kurikulum berganti, akan 

tetapi materi dan metode yang disampaikan 

kepada peserta didik masih sama saja. Akhirnya, 

guru semacam itu tidak  mau menerima perubahan 

dan mempelajari perkembangan pembelajaran.

Secara struktural, hambatan yang sangat 

dirasakan oleh para guru adalah tidak adanya 

monitoring dan evaluasi terhadap penyiapan 

guru dalam melaksanakan hasil diklat tersebut. 

Dengan kata lain diklat yang diberikan belum 

bersifat operasional, tetapi masih pada tataran 

teoretis atau konsep. 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada 

pengimplementasian hasil diklat di Madrasah 

Aliyah yang meliputi kompetensi guru dalam 

menerapkan hasil diklat terhadap pembelajaran 

kepada peserta didik, hambatan yang ditemui 

JXUX�� H¿VLHQVL� GDQ� HIHNWLYLWDV� SHODNVDQDDQ�

diklat, persepsi guru, kepala madrasah, dan 

siswa terhadap guru yang telah didiklat, serta 

peningkatan terhadap hasil belajar siswa di 

madrasah. Kajian tersebut dipilih berdasarkan 

pertimbangan tingkat urgensi  yang paling pokok 

dalam peningkatan kualitas guru madrasah.

Secara umum penelitian dampak diklat 

ini mencakupi empat komponen utama, yaitu 

NRQWHNV��LQSXW��SURVHV��GDQ�RXWSXW��3�*�%DKDVD��

������ ���� (PSDW� NRPSRQHQ� XWDPD� EHVHUWD�

indikatornya sebagai berikut.

Komponen konteks mencakup indikator 

jawaban atas pertanyaan apakah program diklat 

guru madrasah yang telah diikuti sesuai dengan 

landasan landasan hukum atau kebijakan, 

pendidikan yang berlaku,  kebutuhan guru, 

madrasah, siswa, dan masyarakat serta tantangan 

masa depan bagi lulusan.

Komponen input mencakup indikator 

perangkat kebijakan, tujuan, dan sasaran mutu, 

sumber daya manusia, sarana pendukung, 

fasilitas yang tersedia dan manajemen, program, 

dan regulasi madrasah.

Komponen proses mencakup indikator-

indikator proses pembelajaran yang aktif, 

inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, 

kepemimpinan sekolah yang kuat, pemanfaatan 

hasil diklat dalam proses pembelajaran, 

kreativitas dan kemandirian guru, keterbukaan 

dan komunikasi, kegiatan ekstrakurikuler yang 

mendukung dan motivasi dan penghargaan 

kepada siswa.

Komponen produk mencakup indikator  

tingkat kelulusan dan nilai rata-rata ujian 

nasional siswa, keterampilan yang dimiliki siswa, 

hasil belajar siswa berkaitan dengan ulangan 

harian atau hasil semester, dan prestasi non 

akademik siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2011 

merupakan penelitain evaluatif dengan lokus di 

Kota Mataram Propinsi Nusa Tenggara Barat. 

9DULDEHO�SHQHOLWLDQ�LQL�DGD����\DLWX����� Peningkatan 

kinerja guru agama MA pasca diklat fungsional. 

��� Iklim pendukung guru pasca diklat fungsional. 

��� Dampak positif peningkatan kinerja siswa 

yang diajar atau dibimbing  guru Madrasah Aliyah 

pasca mengikuti diklat fungsional dan guru lain.

Populasi penelitian ini adalah guru yang 

pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan 

fungsional, kepala sekolah, dan siswa yang 

dibimbing guru pasca diklat oleh Balai Diklat 

Keagamaan yang berada di Kota Mataram Nusa 

Tenggara Barat. Penentuan sampel menggunakan 

purpossive sampling yaitu guru-guru madrasah 

aliyah yang telah mengikuti diklat dan sekurang-

kurangnya telah mengimplementasikan hasil 

diklat selama satu tahun di madrasahnya.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan model &,33� �Context, Input, 

Process, dan Product�� �6WXIÀHEHDP� GDODP�

0DGDXV�� ������ ������ $QDOLVLV� HYDOXDVL� LQL�

dipergunakan untuk memeriksa persesuaian 

antara tujuan diklat yang diinginkan dan kinerja 

JXUX� \DQJ� GLFDSDL� �'DU\DQWR�� ������� $QDOLVLV�

konteks digunakan untuk mengetahui apakah 

program diklat guru madrasah yang telah diikuti 

VHVXDL� GHQJDQ�� �D�� ODQGDVDQ� KXNXP�NHELMDNDQ��

SHQGLGLNDQ� \DQJ� EHUODNX�� �E�� NHEXWXKDQ� JXUX��

PDGUDVDK��VLVZD��GDQ�PDV\DUDNDW���F��WDQWDQJDQ�
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masa depan bagi lulusan. 

Analisis input menekankan pada aspek 

guru yang ditingkatkan kinerjanya, meliputi 

pencapaian kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, profesional, sarana pendukung, fasilitas 

yang tersedia, manajemen, program, dan 

regulasi madrasah.

Analisis proses menekankan pengaplikasian 

hasil diklat fungsional yang meliputi;  

pengaplikasian kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional oleh guru 

pascadiklat fungsional, komitmen kepala 

madrasah untuk melaksanakan regulasi 

madrasah, aktivitas pembelajaran siswa baik 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. 

Adapun analisis output meliputi; kinerja guru 

MA pascadiklat fungsional, hasil belajar siswa, 

kemaslahatan bagi peningkatan kinerja guru yang 

lain. Visualisasi desain penelitian tersebut terurai 

sebagaimana pada Bagan 2 di bawah ini.

%DJDQ��

Visualisasi Desain Penelitian.

6XPEHU��0RGHO�&,33�GLDGRSVL�GDUL�'�/��6WXIÀHEHDP�

�������

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

adalah menyusun instrumen-instrumen untuk 

mengukur  yang akan dipergunakan untuk 

memperoleh data meliputi instrumen penilaian 

kinerja guru, instrumen kuesioner, instrumen 

observasi, instrumen panduan wawancara dan 

dokumentasi. Data-data dalam penelitian ini 

diperoleh dengan cara mengumpulkan langsung 

dari lapangan melalui angket, pengamatan 

lapangan, penilaian dokumen, dan wawancara.

Sebagai alat untuk mengukur kinerja guru 

pasca diklat maka dipergunakan skala penilaian 

SHPDNQDDQ� GHQJDQ� SHQJNODVL¿NDVL��DQ� GDWD�

penilaian sebagaimana Tabel 1 berikut.

7DEHO�� Konversi Skor ke Nilai Kompetensi

Interval Skor Nilai Kompetensi

�����;������ 1

������;������ 2

������;������ 3

������;������� 4

Nilai kompetensi tersebut kemudian 

dikonversikan pada nilai kinerja guru yang 

dirumus kan sebagaimana dalam Permenegpan No 

16 Tahun 2009 tentang jabatan fungisonal guru 

dan angka kreditnya seperti pada Tabel  2 berikut. 

7DEHO�� Permenegpan No 16 Tahun 2009 tentang 

-DEDWDQ�)XQJVLRQDO�*XUX�GDQ�$QJND�.UHGLWQ\D

Hasil Penilaian Kinerja Guru Sebutan

91     –     100 Amat Baik

76   –     90 Baik

61   –   75 Cukup

51   –   60 Sedang

d 50 Kurang

Validitas data dalam penelitian ini dicapai 

dengan menggunakan strategi multi metode, 

VHEDJDLPDQD�GLVHEXWNDQ�ROHK�6XNPDGLQDWD��������

validitas dapat diperoleh antara lain dengan 

partisipan observasi, studi dokumenter, dan 

trianggulasi data. Reliabilitas data digali peneliti 

dari trianggulasi berupa wawancara mendalam 

kepada kepala sekolah, guru dan sumber-sumber 

lain, seperti internet dan lain sebagainya.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mengikuti logika pendekatan 

kuantitatif deskriptif, yaitu melalui pengumpulan 

data yang berasal dari angket yang dibagikan 

kepada responden, reduksi data dan generalisasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil studi penjajakan menunjukan bahwa 

jumlah madrasah aliyah baik negeri maupun 

swasta di Kota Mataram Nusa Tenggara Barat 

seluruhnya berjumlah 10 buah. Dari 10 buah 

Madrasah Aliyah guru mapel agama yang pernah 

mengikuti diklat fungsional berjumlah 11 orang 
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guru dari 4 madrasah. 

.LQHUMD�*XUX�$JDPD�0$�3DVFD�'LNODW�)XQJVLRQDO

Kinerja guru agama MA pasca diklat 

fungsional meliputi kinerja terkait kompe tensi 

pedagogik, kompe tensi kepribadian, kompe-

tensi sosial, dan kompe tensi profesional sete -

lah mengikuti diklat fungsional. Hasilnya secara 

umum disajikan dalam Tabel 3 di bawah ini. 

Dari hasil perhitungan seperti disajikan 

Tabel 3 kinerja guru diperoleh rerata 72,44 

jika dikonversikan dengan penilaian menurut 

Permenegpan No 16 tahun 2010 tentang jabatan 

fungsional guru dan angka kreditnya masuk dalam 

NDWHJRUL�FXNXS���������WHUOHWDN�SDGD�UHQWDQJ�QLODL�

�����[������

Berdasarkan penilaian di atas maka secara 

umum kompetensi guru agama madrasah aliyah 

pasca diklat fungsional belum ideal.  Sebab dari 

11 orang guru madrasah hanya 4 orang saja yang 

telah menunjukan peningkatan kinerjanya. 

3UHVWDVL�*XUX�3HVHUWD�'LNODW�)XQJVLRQDO

Prestasi guru agama madrasah aliyah terkait 

dengan aktivitas mengikuti kejuaraan, kegiatan 

akademis yang diikuti, membimbing siswa dalam 

berbagai lomba, dan pencapaian nilai belajar 

siswa diperoleh informasi sebagaima na pada 

Tabel 4. 

Dari data pada Tabel 4 terlihat prestasi 

guru agama MA pasca diklat fungsional 

dalam prestasi yang terkait dengan mengikuti 

perlombaan, kegiatan di luar jam sekolah 

yang terkait dengan pendidikan agama, serta 

membimbing peserta didik. Adapun  prestasi 

yang dimiliki dalam bidang keagamaan baik 

nasional, propinsi maupun tingkat kota atau 

kabupaten masih sangat kurang. 

Sangat kurangnya prestasi guru agama 

madrasah aliyah dalam mengikuti perlombaan 

baik sebagai peserta maupun pembimbing sangat 

dimaklumi mengingat kegiatan perlombaan 

untuk guru agama baik pada tingkat kota 

maupun nasional sangat jarang. Dengan 

Responden

Item pertanyaan Penilaian Kinerja Guru (Kompetensi)

Skor Nilai Kriteria

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Pedagogik kepribadian sosial Profesi

R.01 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 50 Kurang

R.02 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 34 52,7 Sedang

R.03 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 4 4 2 3 42 62,9 Cukup

R.04 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 3 42 68 Cukup

R.05 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 33 52,3 Sedang

R.06 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 4 2 2 1 39 58,8 Sedang

R.07 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 48 75,7 Baik

R.08 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 98,3 Amat baik

R.09 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 96,3 Amat baik

R.10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 55 96,1 Amat baik

R.11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 99,3 Amat baik

Rerata 44,73 72,44 Cukup

7DEHO���.LQHUMD�*XUX�3DVFD�'LNODW�'LOLKDW�GDUL���.RPSHWHQVL

7DEHO���3UHVWDVL�*XUX�3HVHUWD�'LNODW�)XQJVLRQDO

No Responden Skor Nilai Kriteria

1. R.01 11 0,0611 Kurang

2. R.02 25 0,2388 Kurang

3. R.03 16 0,1777 Kurang

4. R.04 23 0,1722 Kurang

5. R.05 21 0,1722 Kurang

6. R.06 2 0,0111 Kurang

7. R.07 9 0,15 Kurang

8. R.08 9 0,0833 Kurang

9. R.09 14 0,1 Kurang

10. R.10 20 0,1666 Kurang

11. R.11 17 0,1166 Kurang

Rerata 15,18 0,1318 Kurang
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demikian, memang diperlukan kegiatan-kegiatan 

perlombaan untuk mereka.

,NOLP�$NDGHPLV�0DGUDVDK�\DQJ�

0HPSHQJDUXKL�.LQHUMD�*XUX�

Iklim akademis sekolah yang mempengaruhi 

pening kat an kinerja guru agama MA setelah 

PHQJLNXWL�GLNODW� IXQJVLRQDO�PHOLSXWL�� �D��VDUDQD�

SHQGXNXQJ�� �E�� IDVLOLWDV� \DQJ� WHUVHGLD�� �F��

manajemen, program, dan regulasi madrasah;  

GDQ� �G�� NRPLWPHQ� NHSDOD� PDGUDVDK� XQWXN�

melaksanakan regulasi madrasah. 

Sarana Pendukung

Instrumen untuk mengukur presepsi  guru 

terkait dengan sarana pendukung meliputi 

ketersediaan perpustakaan sekolah untuk 

mendukung aktivitas pembelajaran, ketersediaan 

sarana ibadah untuk mendukung peribadatan 

dan laboratorium pendidikan agama, kelayakan 

ruang sekolah untuk proses pembelajaran, 

kelayakan lingkungan sekolah untuk mendukung 

implementasi nilai-nilai dari pembelajaran 

pendidikan agama. Berdasarkan hasil 

pengumpulan data diperoleh rerata persepsi guru 

pasca diklat fungsional terhadap iklim akademis 

sekolah aspek sarana pendukung sebesar 83,22. 

Nilai ini jika dikonversikan dengan Permenagpan 

No 16 tahun 2009 tentang kinerja guru maka 

WHUPDVXN�GDODP�NDWHJRUL�EDLN��QLODL�������WHUOHWDN�

SDGD�UHQWDQJ������;��������

Fasilitas yang Tersedia

Fasilitas yang tersedia yang dimaksud dalam 

penelitian ini meliputi; ketersediaan buku ajar 

pendidikan agama pada setiap siswa,  ketersediaan 

media pembelajaran yang difasilitasi sekolah, 

ketersediaan media pemebelajaran yang dikreasi 

oleh guru,  ketersesuaian ICT untuk mendukung 

pembelajaran pendidikan agama. Berdasarkan 

hasil pengumpulan data terkait persepsi guru 

agama MA pascadiklat fungsional berkaitan 

dengan fasilitas yang tersedia di sekolah diperoleh 

nilai rerata 69,318. Nilai tersebut jika dikaitkan 

dengan Permenegpan No 16 Tahun 2009 masuk 

GDODP�NDWHJRUL�FXNXS��QLODL��������WHUOHWDN�SDGD�

UHQWDQJ�������;�������

Dengan demikian, sangat logis kiranya jika 

kinerja guru agama madrasah aliyah belum sesuai 

yang diharapkan. Hal tersebut dikarenakan  

fasilitas yang tersedia di sekolah yang menunjang 

kegiatan belajar agama siswa masih kurang.

Manajemen, Program dan Regulasi Madrasah

Manajemen, program, dan regulasi 

PDGUDVDK� \DQJ� GLXNXU� PHOLSXWL� �� KDO� \DLWX� ����

penempatan tugas mengajar guru yang sesuai 

GHQJDQ� NHDKOLDQ�� � ���� SHQDWDDQ� MDP� PHQJDMDU�

VHVXDL� GHQJDQ� NDUDNWHU� PDWD� SHODMDUDQ�� � ����

pemberian kesempatan guru untuk mengikuti 

SHODWLKDQ�SHODWLKDQ�� ���� SHPEHULDQ� NHVHPSDWDQ�

guru untuk mengikuti berbagai lomba akademis,  

���� SHQ\HOHQJJDUDDQ� UDSDW�UDSDW� VHNRODK� VHFDUD�

WHUSURJUDP������SHPEHULDQ�NHVHPSDWDQ�DNWLYLWDV�

EDJL�0*03�VHNRODK�XQWXN�PHODNVDQDNDQ�NDMLDQ�

DNDGHPLV�� ���� SHPEHULDQ� NHVHPSDWDQ� NHSDGD�

guru untuk mengusulkan program-program 

SHQJHPEDQJDQ� SURIHVL�� ���� NRQGXVLYLWDV� LNOLP�

akademis yang dibangun civitas akademika 

sekolah untuk mendukung tugas guru. 

Berdasarkan pengumpulan data diperoleh nilai 

rerata 71,875. Nilai tersebut jika dihubungkan 

dengan Permenagpan No 16 tahun 2009 masuk 

dalam kategori cukup. 

Dengan demikian, diperoleh gambaran 

bahwa pada tingkat manajemen, program dan 

regulasi madrasah komitmen kepala madrasah 

perlu ditingkatkan. Komitmen kepala madrasah 

pada bidang manajemen, program dan regulasi 

madrasah akan turut meningkatkan kinerja guru 

agama pasca diklat.

Komitmen Kepala Madrasah untuk 

Melaksanakan Regulasi Madrasah

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

persepsi guru agama MA pascadiklat fungsional 

berkaitan dengan komitmen kepala madrasah 

untuk melaksanakan regulasi madrasah diperoleh 

data sebagaima na pada Tabel 5.

Berdasarkan data pada Tabel 5 guru agama 

Madrasah Aliyah mempersepsikan komitmen 

kepala madrasah dalam melaksanakan regulasi 

madrasah dengan nilai baik. Hal tersebut dapat 
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dilihat dari perolehan nilai rerata sebesar 

80,295. Nilai tersebut jika dikonversikan dengan 

Permenagpan No 16 tahun 2009 masuk dalam 

kategori baik. 

7DEHO���3HUVHSVL�*XUX�3DVFDGLNODW�
atas Komitmen Kepala Madrasah 

untuk Melaksanakan Regulasi Madrasah

'DPSDN�.LQHUMD�*XUX�0$�3DVFD�'LNODW�

WHUKDGDS�3UHVWDVL�%HODMDU�6LVZD

Penilaian dampak kinerja guru agama 

madrasah aliyah pasca diklat terhadap prestasi 

No Aspek Yang Dinilai Score

1 2 3 4

1. Komitmen Kepala Madrasah 

untuk menyediakan sarpras yang 

menunjang pembelajaran

0/0 0/0 3/9 8/32

2. Komitmen Kepala Madrasah 

untuk menyediakan fasilitas yang 

menunjang pembelajaran

0/0 0/0 3/9 8/32

3. Komitmen Kepala Madrasah 

penempatan tugas mengajar guru 

yang sesuai dengan keahlian

0/0 0/0 1/3 10/40

4. Komitmen Kepala Madrasah 

penataan jam mengajar sesuai 

dengan karakter matapelajaran

0/ 0/ 3/ 8/

0 0 9 32

5. Komitmen Kepala  Madrasah 

pemberian kesempatan guru untuk 

mengikuti pelatihan-pelatihan

0/0 1/ 2 2/4 8/32

6. Komitmen Kepala madrasah 

pemberian kesempatan guru untuk 

mengikuti berbagai lomba akademis

0/0 1/ 2 2/4 8/32

7. Komitmen Kepala Madrasah 

penyelenggaraan rapat-rapat 

sekolah secara terprogram

0/0 0/0 4/12 7/28

8. Komitmen Kepala Madrasah 

pemberian kesempatan aktivitas 

bagi MGMP sekolah untuk 

melaksanakan kajian akdemis

1/1 1/ 2 1/3 8/32

9. Komitmen Kepala Madrasah 

pemberian kesempatan kepada 

guru untuk mengusulkan program-

program pengembangan profesi

1/1 1/ 2 1/3 8/32

Total score 2+8+56+260= 326

Skor maksimum kompetensi = 

banyaknya indikator X skor tertinggi X 

responden

9X4X11=406

Prosentase nilai skor total
326

406
X 100 = 80,295

EHODMDU� SHVHUWD� GLGLN� PHOLSXWL� ��� KDO� \DLWX�� ����

SHQLQJNDWDQ�DWPRV¿U�DNDGHPLN�GL�NDODQJDQ�VLVZD��

����SHQLQJNDWDQ�SHPEHULDQ�OD\DQDQ�DNDGHPLV�EDJL�

VLVZD�� ���� SHQLQJNDWDQ� NHWXQWDVDQ� EHODMDU�� ����

SHQLQJNDWDQ�NHWXQWDVDQ�EHODMDU������SHQLQJNDWDQ�

KDVLO� XMLDQ� DNKLU� PDGUDVDK�� ���� SHQLQJNDWDQ�

SHQGDPSLQJDQ� NHJLDWDQ� HNVWUDNXULNXOHU�� ����

peningkatan layanan membimbing siswa yang 

PHQJLNXWL� SHUORPEDDQ�� ���� SHQLQJNDWDQ� KDVLO�

ORPED�PDSHO�SHQGLGLNDQ�DJDPD������SHQLQJNDWDQ�

NHFHUGDVDQ� HPRVL� VLVZD�� ����� SHQLQJNDWDQ�

NHFHUGDVDQ� VRVLDO� VLVZD�� ����� SHQLQJNDWDQ�

NHFHUGDVDQ� VSLULWXDO� VLVZD�� ����� SHQLQJNDWDQ�

DNKODN� PXOLD� VLVZD�� ����� SHQLQJNDWDQ� NHJLDWDQ�

dan kehidupan keagamaan di madrasah.

Berdasar hasil pengumpulan data terkait 

persepsi guru mitra terhadap dampak kinerja guru 

agama MA setelah mengikuti diklat fungsional 

terhadap prestasi belajar siswa diperoleh rerata 

84,79. Nilai tersebut jika dihubungkan dengan 

Permenegpan No 16 tahun 2009 masuk dalam 

kategori baik. 

'DPSDN�.LQHUMD�*XUX�$JDPD�0$�3DVFD�

'LNODW�)XQJVLRQDO�WHUKDGDS�*XUX�/DLQ

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

persepsi guru mitra dari guru agama MA berkaitan 

dengan dampak kinerja guru agama MA setelah 

mengikuti diklat fungsional terhadap kinerja 

guru yang lain diperoleh data sebagaimana pada 

Tabel 6.

Berdasarkan data pada Tabel 6 dampak 

kinerja guru agama MA setelah mengikuti diklat 

fungsional terhadap kinerja guru lain diperoleh 

nilai rerata 88,92. Nilai ini jika dihubungkan 

dengan permenegpan No 16 tahun 2009 masuk 

GDODP� NDWHJRUL� EDLN� ������� WHUOHWDN� SDGD�

UHQWDQJ������;�������-DGL�VHFDUD�XPXP�NLQHUMD�

guru pendidikan agama pasca diklat fungional 

berdampak positif bagi kemaslahatan kinerja 

guru yang lain. 

.LQHUMD�*XUX�$JDPD�3DVFD�'LNODW�'LOLKDW�

GDUL���.RPSHWHQVL�GDQ�3UHVWDVLQ\D

Dari penggalian data di atas terlihat kinerja 

guru agama madrasah aliyah pasca diklat 
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No Item Soal Score 

1 2 3 4

1 3HQLQJNDWDQ�DWPRV¿U�DNDGHPLN�GL�

kalangan guru
0/0 1/ 2 12/36

9/36

2 Perbaikan pembelajaran 

pendidikan agama melalui 

pemilihan model, media, alat 

evaluasi yang inovatif

0/0 2/4 13/39

7/28

3 Peningkatan kualitas proses 

pembelajaran pendidikan agama
0/0 1/2 10/30

11/44

4 Peningkatan komunikasi personal 

dengan sesama guru
0/0 1/2 6/18

15/60

5 Peningkatan keterbukaan dalam 

berbagi informasi akademik
0/0 1/2 8/24

13/52

6 Peningkatan penjalinan 

komunikasi kerja dengan sesama 

guru

0/0 1/2 7/21

14/56

7 Peningkatan kualitas layanan pada 

guru
0/0 1/2 7/21

14/56

8 Peningkatan kecintaan dan 

kebanggaan  pada sekolah
0/0 0/0 8/24

14/56

9 Peningkatan kegiatan dan 

kehidupan keagamaan di 

madrasah

0/0 1/2 5/15

16/64

10 Peningkatan kedisiplinan 

penyelesaian tugas-tugas 

administrasi keakademisan

0/0 0/0 8/24

14/56

11 Peningkatan kualitas administrasi 

keakademisan
0/0 0/0 8/24

14/56

12 Peningkatan kepedulian pada saat 

diskusi sesama
0/0 1/2 8/24

13/52

Total skor 939

skor maksimum Kompetensi 12X4X22 = 1056

Prosesntse nilai skor total 939

1056
X 100 = 80,295

7DEHO���'DPSDN�.LQHUMD�*XUX�$JDPD�0$�3DVFD�

'LNODW�)XQJVLRQDO�WHUKDGDS�.LQHUMD�*XUX�\DQJ�/DLQ

fungsional secara umum jika dilihat dari 4 

kompetensi yaitu pedagogis, kepribadian, sosial 

dan profesional masuk dalam kategori cukup 

dengan nilai 72, 44.  Hasil angket, wawancara 

dan observasi terungkap  bahwa guru agama di 

madrasah aliyah masih mengalami kesulitan 

GDODP�KDO�PHODNXNDQ�LGHQWL¿NDVL�GDQ�SHQJXDVDDQ�

karakteritsik kepada peserta didik. Di samping 

itu, guru juga belum optimal dalam memberikan 

kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran kepada peserta 

didiknya. 

Terkait dengan kompetensi kepribadian Hasil 

penelitian menunjukan bahwa aspek bertindak 

sesuai dengan norma hukum memperoleh rerata 

82,72. Aspek menunjukan pribadi yang dewasa 

GDQ� WDXODGDQ� PHPSHUROHK� UHUDWD� ���� ���� (WRV�

kerja  dan tanggung jawab memperoleh rerata 

65,90. Jika ketiganya di rerata  maka kompetensi 

kepribadian ini memperoleh nilai 74, 386. Secara 

idealitas berdasarkan Permenengpan No 16 tahun 

2009 nilai 74, 386 ini masih belum memenuhi 

kriteria standard Permenegpan mengenai 

standard kinerja guru yang menetapkan nilai 75. 

*XUX� DJDPD� WDPSDN� EHOXP� PHODNXNDQ�

kegiatan membagi pengalaman atau menularkan 

ilmu yang diperolehnya melalui diklat yang 

diikutnya kepada guru lain. Selama ini terkesan 

guru agama MA pasca diklat setelah mengikuti 

diklat tidak membuat laporan tertulis dan 

melakukan sosialisasi terhadap ilmu yang 

diperoleh ketika diklat fungsional. Idealnya 

sosialsiasi ilmu yang didapatnya dari hasil diklat 

secara tidak langsung guru agama akan menjadi 

contoh atau pribadi yang menjadi tauladan bagi 

guru yang lainnya.  

Dalam hal pengelolaan  pembelajaran terlihat 

EDKZD�*XUX� DJDPD�0$�SDVFD� GLNODW� IXQJVLRQDO�

sebagian besar masih belum mampu menerapkan 

pengelolaan pembelajaran secara maksimal. 

Idealnya dengan pengelolaan pembelajaran 

yang baik dan maksimal guru agama dapat 

membuktikan dirinya sebagai guru yang dihormati 

oleh peserta didik sehingga semua peserta didik 

selalu memperhatikan guru dan berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran.

Terkait dengan kompetensi sosial hasil 

penelitian menemukan bahwa secara kompetensi 

sosial kinerja guru agama MA pasca diklat 

fungsional secara keseluruhan memperoleh rerata 

76,513. Nilai rerata secara total untuk kinerja guru 

dalam kompetensi sosial yang sebesar 76,513 

tersebut jika dihubungkan dengan Permenegpan 

No 16 tahun 2009 tentang penilaian kinerja guru 

sudah termasuk dalam kategori standard minimal 
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yang harus dikuasai guru.  

Dari hasil pengolahan data baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif nampak bahwa 

baik guru agama, teman sejawat, serta kepala 

sekolah belum memperhatikan pentingnya 

aspek komunikasi dengan sesama guru, tenaga 

kependidikan, peserta didik, orang tua serta 

PDV\DUDNDW��*XUX�DJDPD�WHUOLKDW�EHOXP�PDPSX�

mengimplementasikan hasil diklatnya terutama 

dalam hal penyampaian informasi tentang 

kemajuan, kesulitan, dan potensi peserta didik 

kepada orang tuanya, baik dalam pertemuan 

formal maupun tidak formal antara guru dan 

orang tua, teman sejawat. Meskipun sudah 

dilakukan oleh guru namun secara administrasi 

belum dilakukan sehingga guru pasca diklat 

belum mampu menunjukan buktinya. 

Terkait kompetensi profesional hasil 

penelitian secara kumulatif rerata kinerja guru 

agama MA pasca diklat dalam bidang kompetensi 

profesional diperoleh nilai rerata sebesar 66,285 

atau masuk dalam kategori cukup. Melihat 

kinerja guru MA berdasar pada kompetensi 

profesional sesungguhnya masih standard 

minimal Permenegpan No 16 tahun 2009 yang 

menganjurkan guru memiliki kompetensi bidang 

profesional dengan nilai minimal 75 atau kategori 

baik. Kelemahan-kelemahan yang menjadi 

kendala dan dihadapi guru MA pasca diklat dalam 

meningkatkan kompetensi profesionalitasnya 

disebabkan beberapa faktor. -faktor aspek  

penguasaan materi struktur konsep dan pola 

pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran 

yang diampu. 

Dalam aspek ini tampak terlihat sebagian 

besar guru agama MA pasca diklat fungsional 

belum mampu untuk melakukan melakukan 

pemetaan terhadap standard kompetensi dan 

kompetensi dasar untuk mata pelajaran yang 

diampunya. Akibatnya guru agama tampak 

NHVXOLWDQ� XQWXN�PHODNXNDQ� LGHQWL¿NDVL� WHKDGDS�

materi pembelajaran yang dianggap sulit. 

Karena kurang maksimal dalam melakukan 

SHPHWDDQ� GDQ� LGHQWL¿NDVL� PDWHUL� \DQJ� VXOLW�

itulah maka mengakibatkan guru agama gagal 

dalam melakukan perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran dan memperkirakan alokasi waktu 

yang diperlukan. Kendala kedua adalah sebagian 

besar guru masih belum dapat menyertakan 

informasi yang tepat dan mutakhir di dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 

Akibatnya peserta didik belum secara maksimal 

terbantu untuk memahami konsep materi 

pembelajaran dikarenakan materi yang disusun 

dan direncanakan guru tidak maksimal.

,NOLP�$NDGHPLV�6HNRODK�0HPSHQJDUXKL�

3HQLQJ�NDWDQ�.LQHUMD�GDQ�3UHVWDVL�*XUX�

$JDPD�0$�

Berkaitan dengan iklim akademis pada 

lingkungan madrasah masing-masing penelitian 

LQL� PHQHPXNDQ� HPSDW� KDO�� (PSDW� KDO� WHUVHEXW�

adalah sarana pendukung, fasilitas yang tersedia, 

manajemen, program, dan regulasi madrasah, dan 

komitmen kepala madrasah untuk melaksanakan 

regulasi madrasah. 

*XUX� DJDPD� 0$� SDVFD� GLNODW� IXQJVLRQDO�

melihat sarana pendukung yang ada pada 

madrasah masing-masing termasuk dalam 

kategori baik. Mulai dari ketersediaan buku 

di perpustakaan, sarana ibadah, kelayakan 

ruang pembelajaran, serta lingkungan yang 

mendukung. 

Namun tampaknya sarana pendukung 

yang baik belum tentu mendukung kinerja 

guru agama. Hal tersebut tampak pada 

fasilitas pembelajaran yang tersedia. Fasilitas 

pemblajaran menurut temuan hasil penelitian 

masih belum maksimal dalam mendukung 

kinerja guru agama MA pasca diklat. fasilitas 

yang dimaksud diantaranya adalah ketersediaan 

buku ajar pendidikan agama pada setiap siswa, 

ketersediaan media pembelajaraan yang dikreasi 

oleh guru serta ketersesuaian antara teknologi 

NRPXQLNDVL� LQIRUPDVL��,&7��GDODP�PHQGXNXQJ�

kegiatan pembelajaran pendidikan agama. 

Begitupula halnya dengan manajemen, 

program dan regulasi madrasah. Hasil penelitian 

ini menemukan untuk bidang ini ada beberapa 

hal yang belum dilakukan secara maksimal oleh 
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sebagian madrasah. Beberapa hal yang dilakukan 

oleh madrasah antara lain adalah pemberian 

kesempatan guru-guru untuk mengikuti 

pelatihan-pelatihan, pemberian kesempatan 

untuk mengikuti berbagai lomba akademis, 

VHUWD� NHVHPSDWDQ�0*03�PDGUDVDK� XQWXN� DNWLI�

melakukan kajian akademis.

Penelitian ini juga menemukan bahwa 

prestasi guru dalam bidang kejuaraan dalam 

bidang agama masih sangat kurang. Hal tersebut 

sangat wajar ketika kesempatan untuk mengikuti 

kejuaraan dibidang akademis masih kurang. 

kondisi ini diperparah dengan lemahnya prestasi 

guru dalam bidang mengikuti lomba untuk guru, 

mengikuti kegiatan di luar jam belajar yang masih 

terkait dengan pendidikan agama, membimbing 

peserta didik sehingga memenangkan kejuaraan 

dalam bidang agama. 

*XUX�PDVLK�WHUMHEDN�SDGD�UXWLQLWDV�NHJLDWDQ�

belajar mengajar sehari-hari. Akibatnya guru 

tidak terlalu bersemangat untuk mengikuti 

kegiatan perlombaan akademis, membimbing 

peserta didik dalam kejuaraan mengingat regulasi 

madrasah membatasi guru untuk mengikuti hal-

hal seperti tersebut di atas. 

PENUTUP

Deskripsi temuan penelitian di atas setidaknya 

memberikan gambaran empat kenyataan jawaban 

permasalahan yang dibangaun pada rumusan 

PDVDODK�� (PSDW� MDZDEDQ� WHUVHEXW� DGDODK�

pertama, kinerja guru agama MA pasca mengikuti 

diklat fungsional di Balai Diklat Keagamaan 

secara kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial 

dan profesional masuk termasuk dalam kategori 

cukup yang ditunjukan dengan angka rerata 72,44. 

Namun jika dilihat dari prestasi guru agama MA 

masih belum menonjol. Kedua, kinerja guru 

agama MA setelah mengikuti diklat fungsional 

berdampak baik terhadap prestasi belajar siswa. 

Ketiga, iklim akademis sekolah berupa sarana 

pendukung, fasilitas yang tersedia, manajemen, 

program dan regulasi serta komitmen kepala 

madrasah berdampak baik pada kinerja guru 

Agama MA pasca diklat, sedangkan fasilitas yang 

tersedia di madrasah tidak ikut mendukung dalam 

kinerja guru agama MA.  Keempat,  kinerja guru 

agama MA setelah mengikuti diklat fungsional 

berdampak positif terhadap kinerja guru yang lain.

Sebagai saran, penelitian ini memberikan 

saran kepada Balai Diklat Keagamaan dan 

pusdiklat Teknis Keagamaan Republik Indonesia. 

8QWXN� %DODL� 'LNODW� .HDJDPDDQ� KHQGDNQ\D�

widyaiswara melakukan evaluasi penguasaan, 

relevansi,  dan kemutakhiran materi / substansi 

diklat fungsional dengan metode yang bersifat 

aplikatif dan problem solving. Penyelenggara 

diklat sebagai penyelenggaraan Diklat hendaknya 

Balai Diklat menyiapkan sistem penyelenggaraan 

yang menginspirasi peserta diklat untuk maju dan 

berkembang secara kreatif dan inovatif dan perlu 

adanya implementasi  standard kelulusan peserta 

diklat yang dapat dipertanggungjawabkan serta 

meminta laporan kegiatan tindak lanjut kepada 

peserta diklat untuk bahan evaluasi. 

Kepada Pusdiklat saran yang diberikan adalah 

perbaikan kurikulum dan silabus hendaknya 

perlu disesuaikan dengan kebutuhan lapangan. 

Oleh karena itu, sebaiknya melakukan analisis 

kebutuhan diklat yang dikaji secara akademis. 

Pusdiklat Teknis Keagamaan hendaknya juga 

perlu melakukan penataan ulang dalam mendesain 

diklat. Hal tersebut dilakukan agar dapat menjadi 

acuan penyelenggaraan diklat di balai-balai 

diklat yang dapat menginspirasi peserta diklat 

berkembang secara inovatif dan kreatif. Bahan 

atau materi diklat perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan lapangan.
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